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ABSTRAK

Wildatul Muyasaroh, Penggunaan Adawat Al-Rabt pada Penulisan Tugas Akhir
Mahasiswa (Studi Error Analysis Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta) Tesis: Program Studi Magister Pendidikan
Bahasa Arab, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Negeri Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2025.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya alumni yang telah lulus dari Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, namun
masih ditemukan kesalahan berbahasa dalam penulisan skripsi. Hal ini diketahui dari
pengamatan peneliti pada tanggal 5 Desember 2024 terhadap 10 skripsi secara acak, yang
menunjukkan adanya kesalahan morfologi, sintaksis, dan penggunaan adawat al-rabt. Oleh
karena itu, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan penggunaan adawat al-rabt
dalam skripsi mahasiswa PBA (S1) angkatan 2020. Fokus kajian ini mencakup bentuk
kesalahan yang ditemukan, mengidentifikasi faktor penyebabnya, serta merumuskan upaya
perbaikannya.

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan
pendekatan analisis kesalahan (error analysis). Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak
59 skripsi mahasiswa tahun 2020 yang dipilih melalui purposive sampling, dengan
pertimbangan masa pandemi yang memengaruhi proses pembelajaran daring. Data diperoleh
melalui dokumentasi skripsi, wawancara dengan mahasiswa dan dosen pengampu mata kuliah
naswu, saraf dan /nsya’ , serta literatur pendukung lainnya. Teknik analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data (display), serta penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan terdapat 10 kategori kesalahan penggunaan adawat
al-raby dengan total 174 kasus, kategori yang paling banyak mengalami kesalahan adalah
Adawat Tafsil dengan 50 kasus, diikuti oleh Adawat al-raby al-dallah ‘ala al-sabab wa al-
natijah sebanyak 42 kasus. Selanjutnya, Isim Mausiz/ mencatat 28 kasus kesalahan dan Adawat
Araf 27 kasus. Adawat Musahabah menyumbang 11 kasus, sementara Adawat Istidrak
berjumlah 5 kasus. Tiga kategori lainnya, yaitu Adawat Al-Nafi, Adawat Al-Zaman, dan
Adawat Mumasalah, masing-masing memiliki 3 kasus kesalahan. Terakhir, Adawat Al-Syart
menunjukkan jumlah kesalahan paling sedikit, yaitu hanya 2 kasus. Faktor penyebab kesalahan
penggunaan Adawat al-rabt pada skripsi mahasiswa meliputi keterbatasan penguasaan struktur
bahasa Arab dan kurangnya lingkungan belajar yang mendukung. Untuk mengatasi kesalahan
tersebut, mahasiswa perlu memperkuat pemahaman kaidah naswu dan saraf, memperbanyak
latihan menganalisis kalimat, serta meningkatkan keterpaparan terhadap teks-teks Arab yang
autentik.

Kata Kunci: adawat al-raby, kesalahan berbahasa, skripsi, analisis kesalahan, bahasa
Arab.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad yang
lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf

Latin beserta perangkatnya.
A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan sebagian
dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda

sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B/b Be
< Ta Tt Te
& Sa S/s es (dengan titik di atas)
z Jim JIj Je
z Ha H/h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh/kh ka dan ha
3 Dal D/d De
3 Zal Z/7 Zet (dengan titik di atas)
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B Ra R/r Er

J Zai Z/z Zet

o Sin S/s Es

o Syin Sylsy es dan ye
o Sad S/s es (dengan titik di bawah)
U=l Dad D/d de (dengan titik di bawah)
L Ta Tit te (dengan titik di bawah)
L Za Zlz zet (dengan titik di bawah)
& “ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain Glg Ge

- Fa F/f Ef

S Qaf Qlq Ki

< Kaf K/k Ka

J Lam L/I El

B Mim M/m Em

O Nun N/n En

3 Wau Wiw We

2 Ha H/h Ha

3 Hamzah ‘ apostrof

< Ya Yly Ye

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
O Fathah Ala A

O Kasrah I/i I

0 Dammah Ulu U

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
o Fathah dan ya Ai/ai adanu
. Fathah dan wau Au/au adanu
Contoh:

- 8 kataba

- (= fa'ala

- suila

- Gl kaifa

- J» haula
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C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab | Nama Huruf Nama
Latin
T Fathah dan alif atau ya A/a a dan garis di atas
S Kasrah dan ya In I dan garis di atas
s Dammah dan wau U/ u dan garis di atas
Contoh:

- Je qala

- e rama

- @ gila

- U yaqiilu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,

transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata
sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu

ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:

- Juk¥1isy,  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 45 d8all al-madinah al-munawwarah/
al-madinatul munawwarah

o Al talhah

E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda
syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan
huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
- U nazzala
S| al-birr
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J), namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan

“1”

bunyinya, yaitu huruf “1” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang

itu.
Contoh:
- 3330 arrajulu
- Ll asy-syamsu
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan sesuai

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti oleh
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huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
- Al al-galamu
- 30 al-jalalu
G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi hamzah
yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal kata

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
- ME ta’khuzu
- S syai’un
- e an-nau’u
- {linna

H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya kata-
kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata
lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:
- GEON DR el &) Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- LLOL Sl aa A ale Bismillahi majreha wa mursaha
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. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini
huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam
EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata

sandangnya.
Contoh:
- Gl &y sl Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin
- el el Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga

ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- e ke & Allaahu gaftirun rahim
- Loes f)}i{ﬂ\ A Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini
merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu peresmian

pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran bahasa Arab di Indonesia dimulai sejak masuknya Islam di
Indonesia yang pada awalnya hanya untuk tujuan ibadah semata. Namun, seiring
berjalannya waktu, pembelajaran bahasa Arab menjadi lebih penting untuk
berkomunikasi dengan orang lain dan memperoleh pengetahuan bahasa Arab.? Di
Indonesia saat ini bahasa Arab diajarkan mulai dari jenjang Madrasah Ibtidaiyah hingga
Perguruan Tinggi. Di lembaga pendidikan Islam, bahasa Arab bukan sesuatu yang baru,
bahkan di beberapa lembaga lembaga mewajibkan penggunaan bahasa Arab dalam
kehidupan sehari-hari. Aturan tersebut diterapkan bertujuan untuk mengenali
keterampilan siswa serta mempraktikkannya di lingkungan mereka.?

Lembaga pendidikan Islam di Indonesia seperti pesantren, madrasah, dan
sekolah Islam terpadu menjadikan bahasa Arab sebagai bagian dari kurikulum mereka.
Hal ini dilakukan karena terdapat standar kompetensi dan isi pembelajaran bahasa
Arab, seperti yang diatur dalam Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor
02 Tahun 2008 tentang Standar Kompetensi dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam
dan bahasa Arab.* Dalam peraturan tersebut dinyatakan bahwa pembelajaran bahasa
Arab bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara lisan
maupun tulisan melalui empat keterampilan berbahasa; menyimak (istzima’), berbicara
(kalam), membaca (gira'ah), dan menulis (kitabah).

Proses pembelajaran bahasa Arab memerlukan penerapan pendekatan yang
sesuai, memberikan pemahaman yang tepat mengenai struktur tata bahasa Arab serta
membiasakan peserta didik dengan praktik berbicara. Oleh karena itu, penguasaan yang
efektif terhadap keempat keterampilan berbahasa menjadi hal yang sangat krusial bagi

para pembelajar. Mereka harus memahami struktur dan kaidah tata bahasa yang tepat,

2 Ahmad Izzan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, cet. Il (Bandung: Humaniora, 2007). him. 50

3 Arief Bahtiar Rifai, “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab (Studi Kasus Skripsi Mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Yogyakarta)” (2021). him.2

# Yolanda and Selviana, ‘Analisis Kesalahan Berbahasa Arab Studi Atas Kesalahan Penulisan Insya’ Di
MTsN XII Madiun’, Journal of Arabic Language, Literature, and Education, 2.1 (2021), him. 2.

5 KRI, “Peraturan Mennteri Agama RI: Standar Kompetensi Dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam
Dan Bahasa Arab,” Kemenag RI, 2008.



dan mampu berkomunikasi dalam bahasa Arab dengan tetap mengikuti kaidah tata
bahasa yang benar.®

Saat ini, pembelajaran bahasa Arab dapat ditemukan di berbagai tempat, bahkan
sejumlah perguruan tinggi telah membuka program studi bahasa Arab bagi mereka yang
ingin mempelajari dan memperdalam bahasa Arab. Namun, pembelajaran bahasa Arab
di perguruan tinggi cenderung berbeda dibandingkan dengan pembelajaran di kelas
reguler. Di tingkat perguruan tinggi, materi lebih bersifat teoritis dan sering kali
disampaikan untuk dipelajari secara mandiri, dengan minimnya praktik langsung dalam
penggunaan bahasa. Hal ini sangat kontras dengan lembaga pendidikan yang
menjadikan bahasa Arab sebagai bahasa utama, seperti pesantren modern yang
mewajibkan penggunaan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari. Di lingkungan
seperti itu, terdapat sistem yang secara khusus mengawasi dan membina penggunaan
bahasa Arab. Selain pembelajaran bahasa Arab di kelas, lingkungan kampus sangat
bebas sehingga hanya sedikit yang memperhatikan perkembangan bahasanya.” Sebagai
pembelajar bahasa kedua, mahasiswa seharusnya lebih giat dalam menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan, terutama dalam penulisan skripsi. Mengingat bahasa Arab
bukanlah bahasa ibu mereka, kesalahan dalam penulisan skripsi seringkali menjadi hal
yang tidak terhindarkan.

Pada dasarnya kesalahan merupakan hal yang lumrah dan alami bagi manusia,
termasuk kesalahan dalam penggunaan bahasa. Beberapa kesalahan wajar selama
proses belajar, seperti halnya kesalahan dalam berbahasa Arab yang dilakukan
pembelajar bahasa Arab di Indonesia, mengingat bahwa pemerolehan bahasa pertama
adalah Bahasa Indonesia.2 Namun terkadang pembelajar bahasa pertama masih sering
melakukan kesalahan baik dalam tulisan maupun tuturan, sehingga mempelajari bahasa
Arab sebagai bahasa kedua pasti akan menemukan banyak tantangan dan kesulitan.
Terlebih tata bahasa atau kaidah-kaidah Bahasa Indonesia berbeda dengan kaidah

bahasa Arab baik dalam hal fonologi, morfologi, sintaksis, dan semantik. Selain itu,

® Arief Bahtiar Rifai, “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab (Studi Kasus Skripsi Mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Yogyakarta).” him.2

7 Arief Bahtiar Rifai. “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab (Studi Kasus Skripsi Mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Yogyakarta).” him.3

8 Wahyu Hanafi Putra, “Analisis Kesalahan Berbahasa Dalam Al-Muhadasah Al-’Arabiyyah
AlYaumiyyah Santri PP. Darul Falah Sukorejo Ponorogo.” (Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015). HIm. 5



untuk mencapai tujuan pembelajaran bahasa Arab, pelajar harus menguasai empat
keterampilan berbahasa: menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.®

Kesalahan dalam berbahasa yang sering dijumpai pada pembelajar bahasa Arab
adalah kesalahan dalam aspek kaidah berbahasa seperti nahwu dan saraf, seperti
kesalahan dalam menentukan muannas dan muzakkar, kesalahan dalam menulis
bilangan angka, ketidak tepatan dalam menggunakan kata ganti, ketidak tepatan dalam
penggunaan kata hubung, terdapat pengurangan dan penambahan bentuk, kesalahan
dalam urutan kata dan lain-lain. Terkadang pembelajar tidak menyadari kesalahan yang
telah lakukan, sehingga terdapat kekeliruan atau error dalam berbahasa Arab.°

Nababan berpendapat bahwa kekeliruan (mistake) dan kesalahan (error)
memiliki perbedaan. Karena kekeliruan tidak sama secara konseptual dengan
kesalahan, perbedaan ini sangat penting dalam analisis kesalahan. Ciri kekeliruan
adalah ketika seorang penutur melakukan sesuatu yang tidak sengaja dan dapat dengan
mudah diperbaiki sendiri.!* Kekeliruan, menurut Corder, adalah bentuk kesalahan
dalam penggunaan bahasa yang bersifat tidak sistematis, seperti pengulangan,
penggunaan yang tidak tepat, atau kesalahan pengucapan akibat tergelincirnya lidah..*?
Kekeliruan semacam ini umumnya terjadi karena faktor-faktor sementara seperti
kelelahan atau kondisi emosional pembicara.'* Adapun kesalahan (error) adalah ketika
seorang penutur bahasa sasaran mengucapkan sesuatu yang salah tanpa menyadari dan
tidak dapat memperbaikinya secara instan.}* Kesalahan, menurut Corder, adalah
refleksi kompetensi bahasa antar, yang ditandai oleh penyimpangan linguistik yang
terjadi secara sistematis dan konsisten, serta mencerminkan tingkat kemampuan siswa
pada suatu tahap tertentu dalam proses belajar bahasa.’® Kesalahan kompetensi muncul
sebagai akibat dari penerapan kaidah bahasa target oleh pembelajar yang belum

sepenuhnya menguasai atau menginternalisasi struktur bahasa tersebut. Akibatnya,

9 Haniah, ‘Analisis Kesalahan Berbahasa Arab Pada Skripsi Mahasiswa Jurusan Bahasa Dan Sastra

Arab’, Arabi : Journal of Arabic Studies, 3.1 (2018), him. 23, doi:10.24865/ajas.v3il1.62.

10 Arief Bahtiar Rifai, “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab (Studi Kasus Skripsi Mahasiswa Pendidikan

Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Yogyakarta).” him.4

11 Sri Utari Subyakto Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,

1993). him. 113

12 Agus Tricahyo, ‘Analisis Kesalahan Dan Kekeliruan Berbahasa’, Nata, 2021, him. 4.
13 M.F Corder dalam Baradja, Baradja, Kapita Selekta Pengajaran Bahasa (Malang: IKIP Malang,

1990). h. 94

14 Sri Utari Subyakto Nababan, Metodologi Pengajaran Bahasa. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama,

1993).him. 113

15 Corder dalam Baradja, Baradja, Kapita Selekta Pengajaran Bahasa. him. 94
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pembelajar tidak tahu cara menggunakan bahasa sasaran. Sehingga jika mereka salah,
mereka harus dibetulkan sesuai dengan kaidah bahasa sasaran.®

Dalam kajian linguistik terapan, analisis kesalahan berbahasa merupakan aspek
yang sangat penting. Karena itu, dapat digunakan untuk menentukan seberapa baik
suatu bahasa dipelajari.*” Menurut Crystal (1985), analisis kesalahan berbahasa adalah
suatu metode untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, dan menafsirkan kesalahan
berbahasa yang dilakukan oleh peserta didik secara sistematis.’® Namun, Richards
(2015) menyatakan bahwa analisis kesalahan berbahasa mencakup proses identifikasi
dan penafsiran terhadap kesalahan berbahasa dengan merujuk pada kaidah-kaidah yang
berlaku dalam bahasa target.'® Hal ini tidak terlepas dari bahasa kedua sebagai bahasa
target. Pentingnya analisis kesalahan dalam bahasa Arab terletak pada kemampuannya
dalam mengidentifikasi pola-pola kesalahan dalam struktur kalimat, sehingga
kesalahan serupa dapat dihindari di masa mendatang. Selain itu, analisis ini membantu
peserta didik dalam memahami kaidah nakzwu dan saraf secara lebih tepat. Penulisan
kalimat dalam bahasa Arab sangat bergantung pada ketepatan penggunaan tata bahasa,
yang menentukan apakah suatu kalimat telah sesuai secara gramatikal. Ketidaktepatan
dalam penerapan kaidah sering kali menimbulkan kebingungan, bahkan membuat
penulis ragu dan akhirnya membiarkan kalimat tersebut tanpa perbaikan.?

Sebagaimana beberapa perguruan tinggi Islam di Indonesia, Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta menawarkan kesempatan bagi peserta didik yang
ingin mempelajari bahasa Arab untuk mengambil progam studi Pendidikan bahasa
Arab. Prodi Pendidikan bahasa Arab di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pertama kali
mewajibkan mahasiswa untuk menulis skripsi berbahasa Arab pada tahun 2006.
Mereka harus menyelesaikan tugas akhir skripsi dalam bahasa Arab setelah delapan
semester. Skripsi merupakan karya ilmiah yang harus diajukan oleh mahasiswa untuk
lulus dari Strata 1. Prodi PBA di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah sangat
memperhatikan penulisan skripsi, seperti yang ditunjukkan oleh bobot kredit hingga 6
SKS. Hal ini mendorong mahasiswa untuk berusaha keras untuk menyelesaikannya.

16 Fuad Abdul Hamid, Proses Belajar Mengajar Bahasa (Jakarta: P2LPTK Direktorat Pendidikan Tinggi

Dep.dik.bud, 1987). hIm.72

17 James C, Errors in Language Learning and Use: Exploring Error Analysis. (Taylor & Francis, 2013).
18 Yolanda and Selviana, “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab Studi Atas Kesalahan Penulisan Insya’

Di MTsN XII Madiun.” him. 69-70

19 J. C. Richards, Error Analysis: Perspectives on Second Language Acquisition (Taylor & Francis,

2015), https://books.google.co.id/books?id=tkweCWwAAQBAJ. HIm.49

20 Arief Bahtiar Rifai, “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab (Studi Kasus Skripsi Mahasiswa Pendidikan

Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Yogyakarta).” hIm. 5

4



Namun, sebagai pembelajar bahasa kedua, mahasiswa harus mengerahkan lebih banyak
upaya untuk menyelesaikan tugas penulisan skripsi ini. Hal ini disebabkan karena
bahasa Arab bukan bahasa ibu mereka, sehingga sering terjadi kesalahan dalam
penulisan skripsi berbahasa Arab. Namun, kesalahan dalam karya ilmiah, terutama
yang dipublikasikan dan dibaca khalayak, patut diminimalisir kesalahannya.

Skripsi adalah karya ilmiah, maka bahasa digunakan harus benar dan sesuai
dengan kaidah bahasa. bahasa Arab, sebagai bahasa yang digunakan untuk
menyelesaikan skripsi mahasiswa di Prodi Pendidikan bahasa Arab, memiliki
karakteristik yang membedakannya dari bahasa Indonesia dalam hal imla’, fonologi,
morfologi, sintaksis, dan semantik. Hal ini menyebabkan mahasiswa sering membuat
kesalahan dalam memilih kata dan menyusunnya dalam kalimat. Bahkan dalam
menentukan kata hubung antar kata yang memiliki aturan tersendiri dalam kaidah
seperti huruf azaf, huruf jar dan lain-lain masih sering ditemukan kesalahan dalam
skripsi. Studi analisis kesalahan berbahasa pada skripsi tidak hanya mencari kesalahan.
namun, kesalahan diidentifikasi dan diklasifikasikan, kemudian ditafsirkan, dievaluasi,
dan langkah terakhir yaitu diperbaiki. Oleh karena itu, analisis kesalahan dalam bahasa
Arab menjadi sangat penting sebagai acuan dan umpan balik bagi pengajar, guna
menekankan kembali materi-materi yang sering menjadi sumber kesalahan bagi
pembelajar. Proses ini juga membantu mahasiswa untuk lebih cermat dalam
memperhatikan dan menerapkan kaidah bahasa Arab secara tepat saat menyusun
skripsi, sehingga kualitas karya ilmiah yang dihasilkan dapat lebih terjamin dan
memenuhi standar akademik.

Melihat banyaknya mahasiswa yang telah lulus dari prodi Pendidikan Bahasa
Arab di Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, dan tidak sedikit dari
mereka yang melakukan kesalahan berbahasa pada penyusunan skripsi, hal tersebut
diketahui dari pengamatan peneliti pada tanggal 5 desember 2024 terhadap 10 skripsi
mahasiswa secara acak yang masih ditemukan kesalahan berbahasa seperti kesalahan
morfologi hingga sintaksis. Dimana masih ditemukan kesalahan-kesalahan dalam
penulisan bahasa Arab hingga kesalahan penggunaan adawat al-rabt. Dari pengamatan
tersebut peneliti tertarik untuk membahas topik yang berkaitan dengan kesalahan
berbahasa yang berfokus pada adawat al-rabt. Penulis memilih mengkaji tentang
adawat al-raby karena sebelumnya belum atau jarang ditemukan analisis kesalahan
berbahasa yang berfokus pada adawat al-rabt dalam penelitian-penelitian terdahulu,

dimana yang sering ditemukan adalah analisis kesalahan berbahasa pada sintaksis,
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adad wa ma’dud, na’at man’it dan lain-lain. Oleh karena itu dari pangamatan yang
telah dilakukan, peneliti menjadikan hal ini sebagai dasar untuk melakukan penelitian
di UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Berdasarkan problematika di atas, peneliti tertarik
untuk menganalisis kesalahan penggunaan adawat al-rabt pada skripsi Mahasiswa
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta karena masih ditemukan kesalahan dalam penggunaan
adawat al-raby . Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif deskriptif dengan
mendeskripsikan kesalahan berbahasa Arab. Dalam hal ini peneliti membatasi
pembahasan dalam penelitian tentang adawat al-rabyt h atau kata hubung dalam bahasa
Arab dengan judul “Penggunaan Adawat Al-Raby pada Penulisan Tugas Akhir
Mahasiswa (Studi Error Analysis Skripsi Mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta)”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dalam penelitian ini
terdapat rumusan masalah yang diuraikan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apa saja bentuk kesalahan penggunaan adawat al-rabt dalam skripsi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) S1 angkatan 2020 Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta?

2. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan penggunaan adawat al-
rabs dalam skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) S1
angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta?

3. Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesalahan penggunaan
adawat al-rabt yang sering terjadi dalam skripsi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) S1 angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian yang akan dicapai setelah penelitian ini dilakukan adalah:

1. Mengetahui bentuk kesalahan penggunaan adawat al-rabt dalam skripsi mahasiswa
Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) S1 angkatan 2020 Universitas Islam
Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta

2. Mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan penggunaan adawat al-
raby dalam skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab (PBA) S1
angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta



3. Mengetahui upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kesalahan penggunaan
adawat al-rabt yang sering terjadi dalam skripsi mahasiswa Program Studi
Pendidikan Bahasa Arab (PBA) S1 angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian terbagi menjadi 2 yaitu, manfaat penelitian secara teoritis
dan secara praktis. Adapun penjelasan dari kedua manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas sebagai
teori realistis terkait kesalahan linguistik bahasa Arab khususnya dalam pengunaan
adawat al-raby, dapat memberikan kontribusi nyata bagi semua pihak yang
menekuni bahasa Arab, memberikan dan memperkaya wawasan dalam ilmu
pengetahuan bahasa Arab di dunia pendidikan, serta menambah referensi dan
khasanah keilmuan dalam meningkatakan kualitas berbahasa Arab.

2. Secara Praktis

Selain manfaat secara teoritis, dalam penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat secara praktis sebagai berikut;
a. Bagi Lembaga

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi dan solusi terhadap

pembelajaran bahasa Arab yang berlangsung di lembaga tersebut terutama

dalam penggunaan adawat al-raby .

b. Bagi Mahasiswa

Sebagai informasi bagi para mahasiswa yang akan menyelesaikan tugas akhir

berbahasa Arab agar dapat meminimalisir kesalahan yang terjadi seperti

beberapa skripsi terdahulu.

c. Bagi Dosen
Sebagai bahan evaluasi dalam mengajarkan bahasa Arab terutama dalam
menggunakan adawat al-rabt .

d. Bagi Penulis
sebagai bentuk tugas akhir akademik (tesis) Prodi Magister Pendidikan bahasa
Arab Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

e. Bagi Pembaca dan Peneliti Selanjutnya, dapat dijadikan pertimbangan, acuan,

dan perbandingan dalam meneliti sub tema yang serupa.
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E. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai kesalahan berbahasa bukanlah hal baru, beberapa judul
penelitian telah membahas tentang kesalahan berbahasa dari berbagai aspek. Kajian
mengenai analisis kesalahan bahasa memang cukup menarik bagi para peneliti. Karena
pembahasan ini dapat memudahkan mahasiswa memperbaiki kesalahan yang dilakukan
sehingga tidak mengulang kembali kesalahan yang sama. Peneliti akan mencari dan
menganalisis kesalahan berbahasa Arab di Progam Pendidikan bahasa Arab Universitas
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta. Peneliti menemukan beberapa tema yang
hampir sama dengan tema yang akan diangkat oleh peneliti:

1. Peneliti menemukan Tesis yang membahas tentang kesalahan berbahasa Arab.
Arief Bahtiar Rifai, melakukan penelitian pada kesalahan dalam menulis bahasa
Arab dengan judul “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab (Studi Kasus Skripsi
Mahasiswa Pendidikan bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Yogyakarta)”.?
Dari penelititan yang dilakukan, Arief Bahtiar Rifai membatasi penelitian tentang
al adad wa alma’dud dan mudzakar-nakiroh. Dalam penelitian ini mendapat
kesimpulan bahwa kesalahan yang terjadi pada al-adad wa al-ma 'dud terdapat 32
kesalahan dan mudzakar-muannats sebanyak 48 kesalahan. Presentasi dari kedua
kategori tersebut adalah al-adad wa al-ma 'dud 40% dan mudzakar-muannats 60%.
Penyebab dari terjadinya kesalahan pada dua kategori tersebut yaitu modul ilmu
naswu dan saraf yang kurang memadai, minimnya waktu belajar, pertemuan mata
kuliah yang terbatas, serta minimnya kebiasaan menerjemahkan bahasa Indonesia
ke dalam bahasa Arab secara spontan. Persamaan penelitian ini dengan penelitian
yang peneliti kaji terletak pada penerapan metode analisis kesalahan serta objek
kajian berupa skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab.
Perbedaannya terletak pada fokus linguistik yang dianalisis. penelitian ini menelaah
aspek gramatikal bilangan dan gender, sedangkan penelitian terkait adawat al-rabt
yang menitikberatkan pada aspek sintaksis kohesif yang membangun hubungan
antarkalimat dan wacana dalam penulisan akademik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhaliza (mahasiswa Universitas Islam Negeri

Syarif Hidayatullah Jakarta) mengangkat tema kesalahan penggunaan adawat al-

21 Arief Bahtiar Rifai. “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab (Studi Kasus Skripsi Mahasiswa Pendidikan
Bahasa Arab Universitas Muhammadiyah Yogyakarta).”
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raby dalam penulisan insya’ siswa, dengan judul “la; )l clgsl aldssznl 3 slaxY) |14

<Lasy) (7. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan dalam penggunaan

adawat al-rabt mencapai 54,46%, sedangkan penggunaan yang benar hanya
sebesar 45,53%. Faktor dominan penyebab kesalahan adalah rendahnya
pemahaman terhadap klasifikasi dan fungsi adawat al-rabt serta ketidaktepatan
dalam pemilihan alat penghubung sesuai struktur kalimat.?? Persamaan yang kuat
pada penelitiann ini terdapat pada fokus penelitian, yaitu sama-sama mengkaji
kesalahan penggunaan adawat al-rabt sebagai alat kohesi dalam bahasa Arab.
Perbedaannya terletak pada subjek dan konteks tulisan yang dianalisis. Penelitian
Nurhaliza menggunakan karangan bebas siswa, sementara penelitian ini meneliti
teks akademik dalam bentuk skripsi mahasiswa yang memiliki struktur dan tuntutan
penulisan yang lebih kompleks.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Haniah mengusung tema “Analisis Kesalahan
Berbahasa Arab pada Skripsi Mahasiswa Jurusan Bahasa dan Sastra Arab”. Fokus
utama penelitian berada pada kesalahan penulisan Hamzah washl dan qothi.
Ditemukan bahwa faktor penyebab utama kesalahan meliputi interferensi bahasa
ibu, kekeliruan dalam memahami kaidah, serta kurangnya pedoman sistematis
dalam penulisan bahasa Arab. 2 Kesamaan penelitian ini dengan penelitian terkait
adawat al-raby terletak pada objek yang dikaji, yaitu skripsi mahasiswa, serta
pendekatan analisis kesalahan. Namun, perbedaannya berada pada aspek linguistik
yang menjadi fokus kajian. Penelitian Haniah memfokuskan diri pada aspek
fonologis dan ortografis, sedangkan penelitian mengenai adawat al-rabt

menitikberatkan pada aspek sintaksis dan kohesi wacana

4. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Namirah dengan judul * 55 ¢ NUSSN] gues
$ay555) Rda Bl Ayl sl Caall OVl ikl Tasdl oS (3 2,all 2all) s

YOVA/Y VA awl, Wl 2P yang memusatkan perhatian pada kesalahan struktur

22 Nurhalizah, “sLei¥l @ Lyl sl phisead (3 claxY1 LI ” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah

Jakarta, 2021).
23 Haniah, “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab Pada Skripsi Mahasiswa Jurusan Bahasa Dan Sastra
Arab.”



mubtada’ dan khabar di tingkat sekolah menengah. Kesalahan yang ditemukan
yaitu (1) ketidaksuaian antara mubtada’ dan Khobar dari sisi muannats dan
mudzakar, /’rab dan nakiroh dan ma 'rifatnya (2) jumlah goiru mufidah atau tidak
adanya Khobar dalam sebuah kalimat atau jumlah, (3) tidak adanya maf ul bih pada
fi’il mu’tadi.?* Persamaan dengan penelitian tentang adawat al-rabt terletak pada
analisis struktur sintaksis dalam bahasa Arab serta penerapan pendekatan analisis
kesalahan. Sementara itu, perbedaan terlihat pada objek kajian dan fokus struktural.
Penelitian Siti Namirah menyoroti struktur jumlah ismiyyah dasar pada siswa
sekolah menengah, sedangkan penelitian ini menelaah aspek kohesif antarkalimat
dalam konteks skripsi mahasiswa.

5. Dalam karya ilmiah yang berjudul ““Analisis Kesalahan Berbahasa Arab (Studi atas
Kesalahan Penulisan /nsya’ di MTsN XII Madiun)” yang ditulis oleh Yolanda
Selviana. hasil dari penelitian ini ditemukan kesalahan dari tiga aspek 1) Aspek
Gramatikal yang berupa kesalahan pada kategori fonologi, kesalahan pada kategori
sintaksis, dan kesalahan pada kategori morfologi. 2) Aspek Penambahan. 3) Aspek
Salah Susun.? Kesamaan terdapat pada pendekatan analisis kesalahan terhadap
produk tulisan dalam bahasa Arab serta perhatian terhadap struktur sintaksis.
Namun, perbedaannya terletak pada ruang lingkup analisis yang lebih umum dan
populasi penelitian yang berbeda. Penelitian ini difokuskan secara spesifik pada
satu aspek sintaksis, yaitu penggunaan adawat al-rabt, dengan objek berupa skripsi
mahasiswa di tingkat perguruan tinggi

6. Tesis dari Helmy Fauzi Awaliyah yang berjudul “Analisis Kesalahan Berbahasa
Studi Aspek Morfologis dan Sintaksis terhadap Penulisan Skripsi Jurusan
Pendidikan bahasa Arab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang Periode Wisuda 2013-2014”. Dari penelitian ini ditemukan 214
kasus kesalahan pada aspek morfologi dan sintaksis. Persamaannya dengan
penelitian ini terletak pada objek penelitian berupa skripsi mahasiswa serta
penggunaan pendekatan analisis kesalahan pada aspek sintaksis. Namun, ruang
lingkup penelitian Helmy bersifat luas dan komparatif, mencakup dua kampus dan

dua aspek linguistik besar, sementara penelitian ini menitikberatkan pada aspek

24 Siti Namirah, “ aies g0 awpall 2l Guall Ol bty Tell (oS5 (3 G al) all) g il o ellax Y1 US
911/9118 s, i &) 584,552 17 (TAIN Ponorogo, 2019).

% Yolanda and Selviana, “Analisis Kesalahan Berbahasa Arab Studi Atas Kesalahan Penulisan Insya’
Di MTsN XII Madiun.”
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yang lebih sempit namun mendalam, yaitu penggunaan adawat al-rabt sebagai alat
kohesi dalam teks akademik bahasa Arab.

Perbedaan antara penelitian ini dengan enam kajian pustaka yang telah
dipaparkan terletak pada fokus utama analisis kesalahan berbahasa. Penelitian ini
secara khusus memusatkan perhatian pada kesalahan penggunaan adawat al-rabt dalam
konteks penulisan skripsi mahasiswa. Sementara itu, meskipun keenam penelitian
terdahulu memiliki kesamaan dalam hal pendekatan analisis kesalahan dan objek kajian
berupa tulisan berbahasa Arab, masing-masing memiliki fokus yang berbeda, baik dari
segi aspek linguistik yang dikaji maupun tingkat pendidikan subjek penelitian. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi yang khas, yakni berupa analisis
mendalam terhadap kesalahan dalam penggunaan kata hubung (adawat al-rabg) dalam
skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Islam Negeri

Syarif Hidayatullah Jakarta.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran yang jelas dan sistematis dalam penelitian ini,
penulisan skripsi disusun ke dalam lima bab utama. Bab | merupakan Pendahuluan,
yang berisi uraian tentang latar belakang masalah yang mendasari pentingnya penelitian
ini dilakukan. Bab ini jJuga memuat perumusan masalah yang dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, serta manfaat penelitian
baik secara teoritis maupun praktis. Selain itu, pada bab ini disajikan kajian pustaka
yang berisi tinjauan terhadap penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan, serta
sistematika pembahasan yang menjelaskan alur penulisan skripsi secara keseluruhan.

Bab 1l membahas tentang Landasan Teori yang menjadi dasar analisis dalam
penelitian ini. Dalam bab ini diuraikan beberapa konsep penting yang terkait dengan
analisis kesalahan berbahasa dalam penulisan bahasa Arab. Pokok bahasan meliputi
keterampilan menulis dalam bahasa Arab, konsep dan jenis-jenis adawat al-rabt sebagai
alat penghubung dalam teks Arab, serta teori analisis kesalahan berbahasa yang
digunakan sebagai pendekatan dalam penelitian ini.

Bab I1l memuat Metodologi Penelitian, yang menjelaskan jenis dan pendekatan
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, serta langkah-
langkah yang ditempuh peneliti dalam menganalisis kesalahan penggunaan adawat al-
raby dalam skripsi mahasiswa. Semua aspek yang berkaitan dengan proses penelitian
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dijelaskan secara rinci dalam bab ini agar penelitian dapat diulang atau diuji ulang oleh
peneliti lain.

Bab IV merupakan inti dari penelitian ini, yaitu Hasil dan Pembahasan. Dalam
bab ini dipaparkan temuan-temuan hasil analisis terhadap kesalahan penggunaan
adawat al-rabt dalam skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Arab
(PBA) S1 angkatan 2020 Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta.
Temuan tersebut mencakup kategori kesalahan, klasifikasi atau kelompok kesalahan,
data kesalahan yang ditemukan, bentuk pembenaran terhadap kesalahan, faktor-faktor
penyebab terjadinya kesalahan dalam penggunaan alat penghubung tersebut, serta
upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi atau menghindari kesalahan yang terjadi.

Bab V adalah Penutup, yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan
pembahasan pada bab sebelumnya. Kesimpulan ini sekaligus menjadi jawaban dari
rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab pertama. Selain itu, bab ini juga
memuat saran-saran yang ditujukan bagi mahasiswa, dosen, maupun pihak lain yang

berkaitan.
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BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis tentang penggunaan adawat al-rab¢ pada penulisan
tugas akhir mahasiswa (studi error analysis skripsi mahasiswa Pendidikan Bahasa Arab
Universitas Islam Negeri Islam Syarif Hidayatullah Jakarta), dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Ditemukan berbagai kesalahan berbahasa dalam penggunaan adawat al-rabt pada
skripsi mahasiswa progam studi Pendidikan Bahasa Arab Universitas Negeri Islam
Syarif Hidayatullah Jakarta yaitu 10 kategori kesalahan dengan total 174 kasus,
dengan rincian sebagai berikut:

Adawat Ataf sebanyak 27 kasus

o &

Adawat Istidrak sebanyak 5 kasus
Adawat Tafsil sebanyak 50 kasus

e o

Adawat al-rabt Al-Dalah Ala al-Sabab wa al-Natijah sebanyak 42 kasus
Isim Mausi/ sebanyak 28 kasus

Adawat Musahabah sebanyak 11 kasus

Adawat Al-Syart sebanyak 2 kasus

> @ o oo

Adawat mumasalah sebanyak 3 kasus
I. Adawat Al-Nafi sebanyak 3 kasus
J. Adawat Al-Zaman sebanyak 3 kasus

2. Kesalahan penggunaan adawat al-rabt dalam penulisan skripsi mahasiswa
disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu linguistik dan sosiolinguistik. Faktor
linguistik mencakup keterbatasan penguasaan struktur bahasa Arab, seperti
kesalahan dalam mutabaqah, penggunaan isim mausi/ yang tidak tepat, serta
kecenderungan menerjemahkan secara harfiah dari Bahasa Indonesia. Sementara
itu, faktor sosiolinguistik meliputi konteks pembelajaran yang kurang aplikatif,
latar belakang pendidikan yang berorientasi hafalan, minimnya paparan terhadap
teks otentik, dan keterbatasan strategi komunikasi mahasiswa dalam
menyampaikan ide secara tepat dalam Bahasa Arab.

3. Berdasarkan hasil penelitian, upaya untuk menghindari kesalahan berbahasa Arab,
khususnya dalam penggunaan adawat al-rabg, perlu dilakukan secara terpadu oleh

mahasiswa, dosen, dan program studi. Mahasiswa dapat meningkatkan
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kompetensinya melalui pendalaman kaidah tata bahasa, peninjauan materi nazwu
dan saraf, latihan menganalisis dan menerjemahkan kalimat, serta keterlibatan aktif
dalam forum-forum kebahasaan. Dosen berperan penting dengan menerapkan
metode pengajaran yang menekankan pemahaman struktur kalimat, memberikan
latihan dan umpan balik yang terarah, serta menyediakan materi ajar yang relevan
dan kontekstual. Sementara itu, program studi perlu mendukung melalui kurikulum
yang sistematis, pengembangan perangkat ajar, penyediaan sumber belajar yang
memadai, serta evaluasi berkelanjutan terhadap capaian pembelajaran. Sinergi
antara ketiga pihak ini menjadi kunci dalam meningkatkan kemampuan berbahasa

Arab secara tepat dan berkelanjutan.

B. Saran

Penelitian ini telah dilaksanakan dan menghasilkan data yang menunjukkan
perlunya perbaikan dari seluruh pembelajar bahasa Arab. Upaya untuk terus mendalami
ilmu bahasa Arab, khususnya dalam bidang nazwu dan saraf, perlu dilakukan secara
konsisten tanpa rasa lelah. Kedua bidang tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan, layaknya pasangan dalam kehidupan. Setiap kalimat dalam bahasa
Arab senantiasa terikat oleh kaidah-kaidah kebahasaan yang melekat padanya. Oleh
karena itu, peneliti memberikan beberapa saran kepada mahasiswa, pendidik, maupun
lembaga atau prodi Pendidikan Bahasa Arab sebagai berikut:

1. Kepada Mahasiswa

a. Pembelajaran bahasa Arab sangat penting, dan setiap pembelajar dianjurkan
untuk memahami tata bahasa Arab secara mendalam. Hal ini mencakup
penerapan kaidah-kaidah naswu dan saraf, agar penggunaan bahasa tidak
menyimpang dari aturan yang berlaku.

b. Proses penerjemahan bahasa Arab hendaknya berfokus pada kaidah dan struktur
tata bahasa Arab itu sendiri, sehingga tidak terjadi intervensi atau pengaruh dari
bahasa Indonesia ke dalam konstruksi bahasa Arab.

c. Pemahaman terhadap ilmu nakzwu dasar harus menjadi prioritas awal dalam
pembelajaran, sebagai fondasi dalam membentuk kemampuan berbahasa yang
baik dan benar.

d. Latihan yang berkelanjutan sangat diperlukan agar terbiasa dalam penggunaan
kosakata dan struktur kalimat bahasa Arab, baik secara lisan maupun tulisan.
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e. Materi tentang adawat al-rabyt (kata sambung atau penghubung) perlu dipelajari
secara mendalam, karena berperan penting dalam membentuk hubungan antar
kalimat dan memperjelas struktur makna dalam teks bahasa Arab.

f. Pemahaman mengenai bentuk mufrad (tunggal), musanna (dua), dan jamak
(jamak), serta jenis muzakkar dan mu’annas, sangat penting dalam penyusunan
kalimat bahasa Arab. Kesalahan dalam menentukan bentuk atau jenis kata
sering kali menyebabkan ketidaksesuaian dalam struktur kalimat, khususnya
ketika digunakan bersama adawat al-rabt (kata sambung). Pemilihan kata
sambung yang tepat harus disesuaikan dengan bentuk dan jumlah kata yang
dihubungkan, agar makna kalimat tetap jelas dan sesuai dengan kaidah tata
bahasa Arab.

g. Perhatian terhadap i‘rab (perubahan akhir kata karena fungsi gramatikal)
sangatlah penting, karena adawat al-rabt memiliki berbagai bentuk dan
pengamalan yang memengaruhi posisi gramatikal kata setelahnya. Kesalahan
dalam memahami pengaruh adawat al-raby terhadap i ‘rab dapat menyebabkan
kesalahan struktur kalimat yang berdampak pada makna. Oleh karena itu,
penguasaan terhadap kaidah i #ab harus diiringi dengan pemahaman yang tepat
terhadap fungsi masing-masing adat al-rabg dalam konstruksi kalimat.

h. Pembelajar diharapkan aktif belajar secara mandiri dan terus mencari informasi
tambahan terkait bahasa Arab, baik melalui literatur, media daring, maupun
diskusi dengan ahli bahasa

2. Kepada Pendidik

a. Sajikan kaidah-kaidah bahasa Arab dengan pendekatan yang memudahkan
pemahaman mahasiswa, terutama bagi mereka yang tidak memiliki latar
belakang pendidikan pesantren.

b. Utamakan penyampaian kaidah-kaidah dasar yang sederhana dan aplikatif,
sehingga mudah dipahami dan diterapkan dalam penyusunan kalimat bahasa
Arab.

c. Sediakan waktu tambahan di luar jam perkuliahan bagi mahasiswa untuk
memperdalam pemahaman terhadap ilmu bahasa Arab, baik melalui bimbingan
langsung maupun kegiatan tambahan.

d. Berikan ruang kepada seluruh mahasiswa untuk menyelesaikan tugas secara
menyeluruh sesuai dengan kemampuan masing-masing, dengan penekanan

pada proses belajar yang tuntas.
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e. Rekomendasikan referensi buku yang relevan dan strategi pembelajaran yang
efektif untuk memahami tata bahasa Arab, khususnya dalam bidang nazwu dan
saraf.

f. Selenggarakan pelatihan menulis dalam bahasa Arab, termasuk pengenalan
istilah-istilah yang sering digunakan dalam penelitian, sebagai persiapan
sebelum mahasiswa menulis karya ilmiah (karya ‘ilmiah) berbahasa Arab.

3. Kepada Lembaga atau Prodi

a. Menyediakan berbagai buku terkait ilmu naszwu dan saraf sebagai bahan
pendukung dalam proses pembelajaran dan pendalaman tata bahasa Arab

b. Menyelenggarakan pelatihan bagi mahasiswa sebelum memasuki tahap
penulisan skripsi atau tugas akhir, dengan menghadirkan dosen yang ahli dalam
bidang penelitian berbahasa Arab, termasuk pengenalan istilah-istilah ilmiah
yang umum digunakan dalam bahasa Arab.

c. Menyelenggarakan program belajar tambahan berupa ekstrakulikuler atau
pelatihan di luar jam perkuliahan yang disertai dengan praktik langsung, guna
meningkatkan pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam menguasali
materi bahasa Arab secara lebih mendalam.

d. Membangun kebiasaan untuk menganalisis kesalahan bahasa serta
mengaplikasikan kaidah-kaidah nahwu dan saraf secara konsisten dalam

pembelajaran
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